BAB 111

PENUTUP

A. Kesimpulan
Tinjauan diversi terhadap kasus perundungan (bullying) yang dilakukan
oleh anak telah diatur dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 adalah
bagian dari pembaruan yuridis yang mengedepankan kepentingan anak
yaitu bukan semata-mata mengutamakan pidananya saja sebagai unsur
utama, adapun alasan-alasan pentingnya mengedepankan diversi dalam

menyelesaikan kasus perundungan (bullying) yang dilakukan oleh anak

yaitu :
1. Anak tidak perlu ditahan (menghindari penahanan)
2. Menghindari stigma atau cap sebagai penjahat
3. Menjauhkan anak-anak dari pengaruh-pengaruh dan
implikasi negative dari proses peradilan yang dapat
merusak pertumbuhan dan perkembangan anak
4. Membuat anak bertanggung jawab atas perbuatannya
dan memberikan kesempatan untuk mempelajari akibat
dan dampak yang ditimbulkan akibat perbuatannya;
5. Diversi dilaksanakan karena mengedepankan kesejahteraan
bagi anak.
B. Saran

Dengan adanya pengaturan tentang diversi sebaiknya aparat penegak
hukum lebih mengedepankan diversi dalam menyelesaikan perkara pidana
perundungan (bullying) yang dilakukan oleh anak, karena hal tersebut

lebih mengutamakan kepentingan dan kesejahteraan anak.
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